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ABSTRACT

This study discusses the effect of individual capacity, organizational commitment and locus of control on budgetary
slack to provide evidence of whether individual, organizational commitment and locus of control influence on
budgetary slack. This study is a type of survey study by distributing questionnaires to financial managers and
finance staff to financial managers and financial staff to State-Owned Enterprises and Regional-Owned
Enterprises in Ambon City. Questionnaires were distributed to 80 respondent questionnaires. The results of this
study provide evidence that individual capacity has no effect on budgetary slack and is not significant,
organizational commitment has an effect on budgetary slack and locus of control has no effect on budgetary slack

but significant.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang semakin ketat dan kompleks
saat ini, menuntut manajemen perusahaan agar mampu
menjamin operasi petusahaan betjalan dengan baik, tetap
bertahan dan tetus betkembang, Fenomena yang terlihat
pada saat ini masih banyak petushaan yang menunjukkan
bahwa manajer kurang optimal, terbukti dalam penetapan
sesungguhnya .

Salah satu cara manajemen dapat mencapai hal
tersebut adalah  dengan menyusun, mengendalikan,
melaksanakan  dan  mengevaluasi  anggaran  yang
digunakan oleh perusahaan. Bagian yang diserahi tugas
dalam mempersiapkan dan menyusun anggaran tersebut
sangat tergantung pada sistem - penganggaran - pada
perusahaan BUMN dan BUMD salah satunya pada
bagian yang bertugas pada panitia anggaran. Hal ini
biasanya dilakukan pada manajer keuangan. Sistem
penganggaranya - yang - bethubungan - dengan - posisi
keuangan perusahaan seperti anggaran kas, angearan
laba/tugi dan neraca.

Angearan sebagai suatu rencana yang mencakup
seluruh aspek kegatan perusahaan, yang dinyatakan dalam
moneter untuk jangka waktu tertentu  membantu
manajemen melakukan fungsi-fungsinya, meliputi formasi
dan rencana, koordinasi dan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan  dengan berdasar pada rencana dan
pengendalian atas kegiatan tertentu (Hariadi, 1992: 218).

Angoaran  disusun  scbagai alat perencanaan, alat
memfasilitasi komunikasi, pengalokasian sumber daya, alat
kontrol Iaba dan opetasi serta alat evaluasi kinerja dan
pembetian insentif (Hilton, 1997:152).

Agar proses penyusunan anggaran dapat berfungsi
sebagai alat pengendalian, maka proses penyusunan
angearan harus mampu menanamkan rasa komitmen
bagi penyusun. Apabila tidak bethasi, maka anggaran
hanya sckedar rencana belaka tanpa ada masa tangeung
jawab  ketlka tetjadi - penyimpangan - realisasi - dengan
angearan.Penelitian tentang anggaran telah betkembang
terkait dengan betbagai bidang diantaranya ekonomi,
psikologj, sostal dan politik Syakhroza, 2003).

Penelitian tentang perilaku anggaran banyak mengacu
pada  pengangoaran - partisipatif.  Partisipatif =~ dalam
yang  kinemjanya  dievaluasi dan  memperoleh
pengkomitmen  organisasian  berdasarkan  pencapaian
target angparan teribat dan mempunyai pengaruh dalam
penyusunan target anggaran  (Brownel, 1982 sepertt
dikutip oleh Supomo dan Indrianto, 2001).

Partisipatif juga dihubunglan dengan budetary stack
tetapi faktor personal dari pembuat anggaran itu sendifi.
Penclitian-penelitian beberapa waktu terakhir ini lebih
banyak menekankan pengaruh faktor individual tethadap
budgetary slack, seperti dilakukan oleh Stevens (1996), dan
Blanchette (2002).Akan tetapl, temuan yang dihasilkan
oleh kedua penelitian tersebut berbeda. Steven (1996)
menemukan bahwa bawahan mengasosiasikan stk

schagai misinterpretasi  atau  ketidakjujuran  yang
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menekankan bahwa bawahan untuk mengurangi sk
Sebaliknya Blanchette ¢ 4 (2002) menemukan bahwa
bawahan mengangeap budgetary slack berpengaruh positi,
sehingea bawahan cenderung untuk menatkkan budgerary
shak.  Ketidakkonsistenan  hasil penelitian - sebelumnya
disinyalir karena tidak ada hubungan langsung yang
sedethana antara kapasitas personal (individu) dengan
budeetary slack.

Menurut Govindaraja (1986), untuk merekonsiliasi
hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut, dipertukan
pendekatan kontinjensi dan upaya untuk mengevaluasi
faktor-faktor ~ kondisional ~ yang  kemungkinan
menyebabkan angearan menjadi efektif. Pendekatan ini
memberkan gagasan bahwa sifat hubungan antara
kapasitas individu dengan budeetary slak memang berbeda
antara satu situasi dan situasi yang lainnya. Kondisi inilah
yang mendorong peneliti untuk memasukkan variabel
loons of aontroldan feonaitmen - o sebagai vatiabel
kontinjensi  yang  dihampkan  dapat menjelaskan
ketidakkonsistenan temuan diatas.

Indriantoro (2000) telah membuktikan bahwa /s of
anivlmerupakan salah satu variabel yang dapat digunakan
untuk penelitan di Indonesia. Meskipun penelitian
tersebut mengamati hubungan antara partisipasi dalam
penganggaran  dengan  kepuasan kesja dan  kinerja
manajetial, tetapi dapat menunjukan bahwa s of anirol
mengamati keberadaan angearan.

Menurut Sinaga (2013) Laowus of el didefinisikan
sebagai tingkat keyakinan seseorang tethadap kemampuan
mengontrol nasbnya  senditl.  Seseorang yang  tidak
memiliki I geus of control yang baik akan gagal menjalankan
tugasnya dalam melakukan penyusunan angearan. Hal itu
tentu saja menjadi indikasi gagalnya. partisipasi anggaran
yang akan berdampak pada penuruman kinefja dan
rendahnya pencapaian schingga berakibat - timbulnya
budedtary stk (Sinaga, 2013). Hal ini juga didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi dan Mardiasmo
2002).

LANDASAN TEORITIS

Pengaruh Kapasitas Individu tethadap Budgetary
Slack

Menurut pemyataan Syakhroza (2003), g yang
tetjadi dalam implementasi anggaran disebabkan karena
katyawan tidak mempunyai cukup pengetahuan dan
pelatihan yang dibutuhkan. Who bave specic attibutes such as
edhcational qualficadion beld achantages over ofhers in budelanry process.
Oleh karena itu, proses penganggaran itu sendir

berhubungan dengan kapabilitas individu yang terlibat di
dalamnya.

Budeetary siack juga didefinisikan sebagai suatu petilaku
yang tidak jujur, karena manajer berusaha untuk
memuaskan  kepentingannya  dan  menyebabkan
meningkatya biaya organisasi (Stevens 1996). Oleh
karena itu, manajer secara moral menilai budgetary slack
sebagai sesuatu yang negatif.Sebaliknya Blanchette (2002)
menemukan bahwa bawahan mengangeap budgetary
slack betpengaruh positif, sehingga bawahan cenderung
untuk menaikkan budgetary slack.

Kapasitas individu pada hakekatya tetbentuk dari
proses pendidikan secara umum, baik pendidikan formal,
nonformal ataupun informal. Individu yang betkualitas
adalah individu yang memiliki pengetahuan. Terkait dalam
proses penganggaran, maka individu yang memiliki cukup
pengetahuan akan mampu mengalokasikan sumber daya
secara optimal, dengan demikian dapat memperkeci
budgetary sk (Yhertians, 2004)

Akan tetapi pada kenyataannya, meningkatkan
kapasitas individu temyata justru memunculkan anggapan
bahwa budgetary slack adalah suatu konsekuensi yang
muncul dalam penyusunan angearan. Belkaoi (1989)
berpendapat bahwa dengan budgetary slack manajer lebih
kreatif dan bebas melakukan aktifitas operasionalnya,
schingea mengantisipasi ketidakpastian yang mungkin
tetjadi. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang
diajukan adalah :

IZ;WM Duddiin rmanger - benpengamly terbacap bucetary
5

Budgetary Slack

Komitmen organisasi menunjukan keyakinan dan
dukungan yang kuat tethadap nilai dan sasaran (o) yang
ingin dicapai oleh organisasi Setiani, 2002). Komitmen
organisast  yang kuat dalam dii individu akan
menyebabkan individu berusaha keras mencapai tujuan
organisasi sesuai  dengan tujuan dan  kepentingan
organisast. Individu yang memiliki pandangan yang positif
dan lebih betusaha betbuat yang tetbaik dalam pembuat
angearan demi kepentingan organisasi agar tidak tetjadi
senjangan anggaran.

Rosidi (2000) seperti dikutip oleh Yudyastuti (2002)
menyatakan bahwa komitmen merupkan intensitas
seseorang untuk mengidentifikasikan dirinya, serta tingkat
keterlibatanya dalam perusahaan atau profest. Komitmen
berarti terdapat upaya sungguh-sungeuh serta ketertarikan
untuk melaksanakan dan mencapai target yang telah
disepakati bersama. Individu yang betkomitmen tinggt
akan mendahulukan kepentingan  orpanisasi  serta

tethadap
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berusaha agar organisasi lebih produktif dan pryfiable
(Luthans, 1998; seperti dikutip oleh Yudyastuti, 2002).
Menurut  Robinson (2001) yang  dimaksudkan
dengan komitmen organisasi yaitu dikatakan sebagai suatu
keadaan atau demjat sejauh mana seseorang katyawan
memihak pada suatu organisasi tertentu dengan tujuan-
tujuannya, serta memilihara keangeotaan dalam organisast
itn. Berdasarkan uratan diatas, maka hipotesis yang
diajukan adalah :
H2: Kt i g oo il bty
8

Pengaruh Locus Of Control tethadap Budgetaty
Slack

Menurut Robins (1996) seperti yang dikutip oleh
Sinaga (2013) s of ammoladalah sampai sejauh mana
orang yakin bahwa mereka menguasal nasb mereka
sendifl. Dunk dan Nour (1998) mengemukakan bahwa
bila manajer berpandangan bahwa faktor penentu berada
dalam kendali individu, maka manajer akan berusaha
secara optimal untuk mempengaruhi organisasi agar dapat
mencapal target yang ditentukan. Sebaliknya, bila manajer
berpandangan bahwa faktor pengendali berada diluar
kendali organisasi, maka manajer akan merasa tidak
berdaya untuk menggerakan otganisasi mencapai sasaran
yang ingin dicapai dalam anggaran.

Dengan demikian, manajer akan termotivasi untuk
menciptakan budgerary shak setta tindakan penyimpangan
organisasi. ~ Menurut Sinaga (2013) Laws of il
didefinisikan sebagai tingkat keyakinan seseorang tethadap
kemampuan mengontrol nasbnya sendifi. Seseorang
yang tidak memiliki [ oous of ammol yang baik akan gagal
menjalankan tugasnya dalam melakukan  penyusunan
angearan. Hal itu tentu saja menjadi indikasi gagalnya
partisipasi anggaran yang pada gilitanya akan berdampak
pada penurunan kinefia dan rendahnya pencapaian
sehingea berakibat timbulnya budgetary slack (Sinaga, 2013).
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Adi dan Mardiasmo (2002) yang menunjukan bahwa

locus of eontro/berpengaruh pada budgetary siak. Berdasarkan
uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah :
H3: I ocus of control smcneger beypengani ferbadap budgetary slack

METODOLOGI PENELITIAN
Responden

Sample dalam penelitian ini adalah para manager
keuangan dan staft keuangan pada Badan Usaha Milik
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah di Kota Ambon.

Pengujian Hipotesis

Analisis regresi berganda merupakan ektensi dar
metode regresi dalam analisis bivariate yang umumnya
digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih vaiabel
independen tethadap variabel dependen dengan skala
pengukuran interval rasio dalam suatu persamaan linear.
Pengaruh variabel independen dalam analisis regresi
berganda dapat diukur secara persial dan secara bersama-
sama yang di tunjukan oleh coefficents of multiple
determination (Nur Indrianto, 2009:211). Analisis regresi
berpanda digunakan oleh peneliti untuk meramalkan
bagaimana keadaan variabel dependen, apabila dua atau
lebih vatiabel independen sebagai faktor-faktor predikator
di manipulasi (Sugiyono, 2012: 275).

Model regresi linear berganda ini dirumuskan sebagai
berkut:

Y:Cl+ﬂ7X7+ ﬂzXQ‘i‘ 55X3+6’

Y = Budwiary Slack
a= Konstanta

= K Rege

X1 = Kapasitas Indiidn
X2 = Konitmen Oyganisasi
X3 = Loeus Of Control

@

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

"Tabel (1). Statistik Deskriptif

Vatiabel N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Kapasitas Individu 80 15 25 2051 2267
Komitmen Organisasi 80 14 31 2311 3375
Locus of Control 80 44 71 6097 6997
Budgetaty Slack 80 18 36 2715 3569
Valid N (listwise) 80

Cita Elonomdba, Ymal Ebononi | 87
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Berdasatkan  Tabel di atas statistk — deskeiptif
menunjukan nilai minium vatiabel kapasitas individu
sebesar 15, komitmen organisasi sebesar 14, locus of
control sebesar 44 dan budgetary slack 18, Dan nilai
maksimum  vatiabel kapasitas individu sebesar 25,
komitmen organisasi sebesar 31, locus of control sebesar
71, dan budgetary slack 36.

Dan Mean vatiabel kapasitas individu sebesar 20,51,
komitmen organisasi sebesar 23,11, locus of control
sebesar 60,97, dan budgetary slack sebesar 27,1, Serta
Standar deviasi kapasitas individu sebesar 2,267, komitmen
organisasi sebesar 3,375, locus of control sebesar 6,997,

Hipotesis dalam penelian ini diuji dengan
menggunakan persamaan regresi linier berpanda. Maka
dapat disusun persamaan regresi

Y=a+ ﬁlxl + ﬁzXz + ﬁ3X3 +e
Y =4,330 + 0,007X1 + 1,(HOX2 + -0,002X3

Berdasarkan atas persamaan regresi yang didapatkan,
apabila nilai koefisien regresi kapasitas individu, komitmen
organisasi dan locus of control bemilai nol, maka nilai
koefisien budgetary slack sebesar 4,330. Hal ini

menunjukkan bahwa apabila dalam suatu perusahaan

budgetary slack sebesar 3,509. menempkan  sistem  kapasitas  individu,  komitmen
organisast dan locus of control bak pada perusahaan,
Pengujian Hipotesis maka petusahaan tersebut tidak tetjadi budgetary slack.
Tabel (2). Hasil Uji Hipotesis Coefficients
Unstandardized Coefficients  Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Exror Beta
Model
1 (Constant) 4330 972 4455 000
Kapasitas Individu 007 029 005 253 801
Komitmen Organisasi 1.040 019 984 53924 000
Locus of Control -022 009 -044 2408 018
Adjusted R Square 0974
Ui T 000
UjiF 000
Uji Hipotesis 1 Uji Hipotesis 2
Anglisis  regresi  menyatakan  bahwa  kapasitas
betpengaruh tetapi tidak signifikan tethadap budgetary

slack, yang dapat dilihat dari koefisien beta unstandardized
coefticients vatiabel Kapasitas Individu yang bermilai 0,007.
Berdasarkan Uji t tingkat signifikan 0,801 = o = 0,05. hasil
ini menunjukkan bahwa tidak berpengaruh dan tidak
signifikan antara kapasitas individu tethadap budgetary
slack.. Besamya nilai Adjusted R Square adalah 0,974 yang
berarti sebesar 974%  berdasarkan nilai Adjusted R
Square adalah 0974 atau 974%, besamya nilai vatiabel
budgetaty slack dapat djelaskan secara betsama sama oleh
vatiabel kapasitas individu, komitmen otganisasi dan /s of
contol secara bersamaan. Berdasarkan Uji F, variabel bebas
besamya nilai signifikan adalah 000 < o 005 . Hal ini
berarti model yang digunakan pada penelitian ini adalah
layak ().

Analisis  regresi menyatakan bahwa komitmen
organisasi  betpengaruh  secara  signifikan  tethadap
budeetary slack, yang dapat dilihat dani koefisien leiz
unstandardized cogffcients, vatiabel komitmen organisasi yang
bemilai 1.040.

Berdasarkan Uji t tingkat signifikan 000 < o = 0,05.
hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tethadap
budgetaty slack dan signifikan antara komitmen organisasi
tethadap budgtary slack.

Besamya nilai Adjusted R Square adalah 0974 yang
berarti sebesar 9,74%. Berdasarkan nilai Adjusted R
Square adalah 0974 atau 9,74%o. Besamya nilai  variabel
budgetaty slack dapat dipengaruhi atau dapat dipetjelaskan
oleh vatiabel kapasitas individu, komitmen otganisasi dan
locus of control secara bersamaan.
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Berdasarkan Uji I, vatiabel bebas besamya nilai
signifikan adalah 0,00 < o 005 .Hal ini berarti model yang
digunakan pada penelitian ini adalah layak (7).

Uji Hipotesis 3
Hasil analisis tegresi menyatakan bahwa s of control

tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap budgetary

slack, yang dapat dilihat dari koefisien beta unstandardized

coefficients, vatiabel /s of aontrol yang bemilai 0,022
Berdasarkan ujt t dengan tingkat signifikan 0018, <

= 005. hasil ini menunjukkan bahwa terdapat signifikan

antara locus of control tethadap budgetary slack. Besamya
nilai Adjusted R Square adalah 0,974 yang berarti sebesar

9,74%0. Berdasarkan nilai Adjusted R Square adalah 0974

atau 9,74%0. Besamya nilai variabel budgetary slack dapat

dipengaruhi atau dapat dipetjelaskan  oleh  variabel
kapasitas individu, komitmen otpanisasi, buss gf il secara
bersamaan. Berdasarkan Uji F, vatiabel bebas besamya
nilai signifikan adalah 0,00 < o 0,05. Hal ini berarti model

yang digunakan pada penelitian ini adalah layak (f).

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh

kapasitas individu, komitmen organisasi dan locus of

control tethadap budgetary slack dapat disimpulkan
bahwa :

a. Varabel kapasitas individu tidak berpengaruh pada
budgetaty slack dan tidak signifikan. Menurut Sari
(2006), Nasuton (2011) dan Hapsad (2011)
menyatakan  bahwa  kapasitas  individu  yang
meningkat justru memunculkan budgetary slack dan
konskuensinya yang muncul dalam  penyusunan
anggaran hal ini disebabkan untuk mengantisipasi
ketidakpastian lingkungan dimasa yang akan datang;

Hal ini menunjukkan bahwa perushaan harus
lebih meningkatkan pengetahuan manajer keuangan
serta staft keuangan yang terdibat dalam menyusun
anggaran yaitu dengan cara melakukan pelatihan-
pelathan dan juga melibatkan manajer keuangan
serta staff keuangan dalam jangka waktu yang lama
dan berulangulang karena hal tersebut akan
manajer keuangan serta staff keuangan dalam
menyusun angearan yang pada akhimya akan
menurunkan budgetaty slack.

b.  Vatiabel komitmen organisasi betpengaruh tethadap
budgetaty slack, hal ini bermakna bahwa komitmen
yang tinggi akan membuat individu berusaha lebih
mengutamakan kepentingan  otganisasi - daripada
kepentingan pribadi schinggn dapat menghindari

budgetary slack. Sebaliknya, komitmen organisasi
yang tendah cenderung menjadikan manajer tidak
bersungeuh-sungguh  dalam  mencapai  tujuan
organisasi schingea melakukan slack untuk tujuan
pribadiinya.

Tidak berkomitmen kepada organisasi, maka
akan mementingkan  dirnya  sendin  atau
kelompoknya. Individu tersebut tidak memiliki
keinginan untuk menjadikan orpanisasi ke arah yang
lebih  baik, schingea kemungkinan tefjadinya
budgetary slack. I<omitmen organisasi menunjukan
keyakinan dan dukungan yang kuat tethadap nilai dan
sasaran (@) yang ingin dicapai oleh organisasi
(Setiani, 2002).

Komitmen organisasi yang kuat dalam diri

individu akan menyebabkan individu berusaha keras
mencapai tujuan organisasi sesual dengan tujuan dan
kepentingan organisast. Individu yang memiliki
pandangan yang positif dan lebih berusaha berbuat
yang tetbak dalam pembuat anggaran demi
kepentingan organisasi agar tidak tejadi senjangan
anggaran.
Vatiabel baus of antol tidak  berpengaruh  pada
budgetary  slack tetapi  signifikan.  Manajer
berpandangan bahwa faktor pengendali berada diluar
kendali organisasi (extermal locus of ontol), maka manajer
keuangan dan staff keuangan akan merasa tidak
berdaya untuk menggerakkan organisasi mencapai
sasaran yang ingin dicapai dalam anggaran.

Dengan demikian, manajer keuangan dan staff
keuangan akan termotivasi untuk menciptakan
budgetary slack setta tindakan penyimpangan lainnya
untuk memungkinkan tercapainya sasaran organisasi.
Semakin rendah s of el yang dimiliki, maka
dan staff keuangan dalam penyusunan anggaran
dapat meningkatkan budgetary slack, setiap individu
yang berpattisipasi dan penganggaran dengan locus
of control yang rendah, akan memiliki rasa tanggung
jawab yang rendah atas peketjaannya, sehingea bisa
menciptakan budgetary slack.

Sebaliknya semakin tingei /s of antl yang
dimiliki, maka kecenderungan manajer dalam
menyusun angearan dapat menghindad budgetary
slack. Menurut Sinaga 2013) Lowss of  comrol
didefinisikan sebagai tingkat keyakinan seseorang
tethadap kemampuan mengontrol nasibnya sendifl.
Seseorang yang tidak memiliki o of amtrolyang baik
akan gagal menjalankan tugasnya dalam melakukan
penyusunan angearan. Hal itu tentu saja menjadi
indikasi gagalnya partisipasi anggamn yang  pada
giliranya akan berdampak pada penurunan kinetja
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dan rendahnya pencapaian schingga berakibat
timbulnya budaerary stack.

Implikasi

Penelitan ~ schanjutya  dihamapkan  dapat
mengembangkan  vatiabel-vatiabel lain  yang  dapat
betpengaruh  budgetary  slack, maupun menemukan
variabel-variabel lain seperti pengendalian internal maupun
eksternal serta  menambahkan  variabel - pemoderasi
hubungan antara budgetary slack. diamati.

Peneliian  selanjumya  dapat  melakukan  teknik
pengambilan sampel selain menyebarkan kuesioner bisa
juga dengan melakukan observasi, wawancara yang dapat
menambah dan memperkaya data. Penelitan selanjutnya
diharapkan juga dapat mempertuas objek penelitian
maupun wilayah yang di amati.
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